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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas terkait kekuatan Saksi Verbalisan (Penyidik) 

dalam peradilan pidana dalam proses penanganan perkara pidana di dalam 

persidangan. Hal ini, berkaitan dengan alat bukti sah menurut Pasal 184 KUHAP, 

Pasal 235 RUU KUHAP dan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 65/PUU-

VIII/2010 yaitu memberikan pembaharuan dan memperluas definisi saksi dan 

tidak hanya Ia yang mendengar,  melihat ataupun merasakan secara langsung, 

tapi apabila ada saksi yang tidak memenuhi kriteria tersebut tetap dapat 

dihadirkan di dalam persidangan. Penelitian ini menggunakan metode hukum 

normatif untuk menganalisis pengaturan mengenai hadirnya Saksi Verbalisan 

(Penyidik) dalam proses Peradilan Pidana. Hasilnya, Saksi Verbalisan (Penyidik) 

dapat dihadirkan di dalam proses Peradilan Pidana didasari oleh Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 65/PUU-VIII/2010 tetapi tidak dapat berdiri 

sendiri dan perlu dikaitkan dengan alat bukti lainnya sehingga mempunyai 

kekuatan pembuktian. 

Kata Kunci : Saksi Verbalisan, Alat Bukti, Peradilan Pidana, Pembuktian 
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ABSTRACT 
 

This study discusses the evidentiary strength of Verbalisant Witnesses 

(Investigators) in criminal courts during the handling of criminal cases in trial 

proceedings. This issue is related to the valid evidence regulated under Article 

184 of the Indonesian Criminal Procedure Code (KUHAP) and Constitutional 

Court Decision Number 65/PUU-VIII/2010, which introduced reforms and 

broadened the definition of a witness. It is no longer limited to those who directly 

hear, see, or experience an event, but also allows witnesses who do not meet these 

criteria to be presented in court. This study uses a normative legal method to 

analyze the regulation concerning the presence of Verbalisant Witnesses 

(Investigators) in Criminal Court proceedings. The results show that Verbalisant 

Witnesses (Investigators) may be presented in Criminal Court proceedings based 

on Constitutional Court Decision Number 65/PUU-VIII/2010; however, their 

testimony cannot stand alone and must be linked with other evidence to have 

probative value. 

Keywords : Verbalisant Witness, Evidence, Criminial Justicem Evidentiary 

Process 
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